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Nyeri persalinan disebabkan oleh kontraksi rahim,

dilatasi serviks, dan distensi premium. Untuk

mengetahui efektivitas effleurage massage terhadap

penurunan intensitas nyeri pada kala 1 fase aktif ibu

primigravida. Penelitian ini menggunakan rancangan

penelitian Quasi Eksperimental dengan desain Two

Group Only Post-test. Hasil penelitian 20 ibu bersalin

(100%) ibu yang tidak diberi effleurage massage ada

3 (30 %) merasa nyeri berat dan 7 (70 %) ibu yang

merasakan nyeri sangat berat, sedangkan ibu yang

diberi effleurage massage ada 4 orang (40 %) merasa

nyeri ringan dan 6 orang (60%) merasa nyeri sedang.

Hasil uji chi square dengan menggunakan SPSS

diperoleh nilai p value 0,00 Jika p value < nilai α 0,05

, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini menunjukan

adanya hubungan effleurage massage Terhadap

Penurunan Skala Nyeri Pada Ibu Inpartu Primigravida

Kala 1 Fase Aktif. Kesimpulan dari penelitian ini adalah

teknik effleurage massage efektif menurunkan

intensitas nyeri persalinan kala I fase laten di PMB

Afah Asem Rowo 3 Surabaya. Dengan penelitian

effleurage massage diharapkan bisa menambah

wawasan dan ilmu agar bisa meminimalisir rasa nyeri

pada ibu saat bersalin.
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I. PENDAHULUAN

Persalinan adalah proses
pengeluaran hasil konsepsi yang dapat
hidup dari dalam uterus ke dunia luar.
Persalinan dan kelahiran normal
merupakan proses pengeluaran janin
yang terjadi pada kehamilan cukup
bulan (37-42 minggu), lahir secara
spontan dengan presentasi belakang
kepala yang berlangsung dalam waktu

18 jam, tanpa komplikasi baik ibu
maupun janin, (Jannah, 2015). Nyeri
persalinan merupakan kondisi fisiologis
yang secara umum dialami oleh hampir
semua ibu bersalin. Selama persalinan
dan kelahiran pervaginam, nyeri
disebabkan oleh kontraksi rahim,
dilatasi serviks, dan distensi premium.
Serabut saraf sensorik yang dari rahim
dan perineum ini membuat hubungan
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sinapsis pada kornu medula spinalis
dengan sel yang memberi akson yang
merupakan saluran spinotalamikus.
Selama bagian akhir dari kala 1 dan di
sepanjang kala II, impuls nyeri bukan
saja muncul dari rahim tetapi juga
perineum saat bagian janin melewati
pelvis (Marmi,2016)
Menurut data World Health

Organization (WHO), angka kematian
ibu di dunia pada tahun 2015 adalah
216 per 100.000 kelahiran hidup atau
diperkirakan jumlah kematian ibu
adalah 303.000 kematian. Angka
kematian ibu di Negara berkembang 20
kali lebih tinggi dibandingkan angka
kematian ibu di Negara maju 239 per
100.000 kelahiran hidup sedangkan di
Negara maju hanya 12 per 100.000
kelahiran hidup pada tahun 2015 (WHO,
2015).
Menurut WHO berdasarkan

penelitian di Amerika Serikat 70%
sampai 80% wanita yang melahirkan
mengharapkan persalinan berlangsung
tanpa rasa nyeri. Sehingga di rumah
sakit swasta banyak melakukan
persalinan secara seksio sesarea ini
dikarenakan kebanyakan ibu bersalin
tidak mau merasakan nyeri pada saat
persalinan (Kundarti dkk, 2014). Di
Indonesia cakupan persalinan di
fasilitas pelayanan kesehatan di 34
provinsi di Indonesia tahun 2017
terdapat 83,67% ibu hamil yang
menjalani persalinan dengan ditolong
oleh tenaga kesehatan dan dilakukan di
fasilitas pelayanan kesehatan di
Indonesia (Kemenkes RI,2018).
Sedangkan di Jawa Timur capaian
cakupan pertolongan persalinan oleh
tenaga kesehatan (PN) untuk provinsi
jawa timur pada tahun 2017 mencapai
94,6% angka ini mengalami penurunan
dibandingkan tahun 2016 yang
mencapai 95,1% (Dinkes, 2018).
Effleurage massage merupakan

teknik pemijatan berupa usapan lembut,
lambat dan panjang yang akan
menimbulkan efek relaksasi, effleurage

massage dilakukan dengan ujung jari
yang ditekankan dengan lembut dan
ringan di atas perut dan diatas paha.
Massage ini digunakan selama
persalinan dini dengan cara
mengusapnya dengan ringan, tetapi
tidak memberikan tekanan yang kuat,
dan ujung jari tidak pernah terlepas dari
permukaan kulit (Marmi,2016).
Effleurage massage dapat

menimbulkan efek relaksasi pada ibu
inpartu, ketika ibu mengalami relaksasi
akan merangsang otak untuk
menurunkan kadar hormone adrenalin
serta meningkatkan produksi oksitosin,
dimana oksitosin berperan penting
dalam timbulnya kontraksi uterus yang
adekuat (Wahyuni, 2015).
Berdasarkan survei tanggal 16 Mei

2021 di PMB Afah Fahmi Surabaya
didapatkan 10 ibu bersalin dan 7
diantaranya mengatakan ketika
merasakan nyeri saat persalinan, ibu
hanya melakukan pergantian posisi
miring kanan dan kiri seperti di
instruksikan oleh bidan.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
penelitian kuantitatif eksperimen yang
bertujuan untuk mengetahui efektivitas
effleurage massage pada ibu inpartu
kala 1 fase aktif terhadap penurunan
nyeri persalinan. Penelitian ini
menggunakan rancangan penelitian
Quasi Eksperimental dengan desain
two group only post-test yang artinya
peneliti membandingkan hasil intervensi
kelompok perlakuan dengan kelompok
control.

III. HASIL PENELITIAN

Analisa Univariat
Karakteristik ibu inpartu primigravida

kala 1 fase aktif Berdasarkan Usia di

PMB Afah Fahmi Asem Rowo Kota

Surabaya

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik

Ibu Inpartu Primigravida Kala 1 Fase Aktif
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berdasarkan Usia di PMB Afah Fahmi Asem

Rowo Kota Surabaya

Berdasarkan tabel 3.1 sebagian
besar 17 orang (85%) ibu inpartu
primigravida berusia 20 – 35 tahun.

Karakteristik Ibu Inpartu Primigravida
Kala 1 Fase Aktif berdasarkan
Pekerjaan di PMB Afah Fahmi Asem
Rowo Kota Surabaya

Tabel 2. Distribusi Frekuensi
Karakteristik Ibu Inpartu Primigravida Kala 1
Fase Aktif Berdasarkan Pekerjaan di PMB
Afah Fahmi Asem Rowo Kota Surabaya

Berdasarkan tabel 2 sebagian
besar 15 orang (75%) ibu inpartu
primigravida tidak bekerja.
Analisi Bivariat

Tabel 3. Tingkat Nyeri yang tidak diberi

Effleurage Massage di PMB Afah Fahmi

Asem Rowo Surabaya

Tingkat Rasa Nyeri
Frekuensi

Presentase
(%)

Tidak nyeri 0 0

Nyeri ringan 0 0
Nyeri sedang 0 0
Nyeri berat 3 30

Nyeri sangat berat 7 70

Jumlah 10 100

Tabel 3 menggambarkan tingkat

nyeri persalinan yang tidak diberikan

perlakuan effleurage massage yang

tidak merasa nyeri 0%, ibu yang

merasakan nyeri ringan 0%, ibu yang

merasa nyeri sedang 0%,ibu yang

merasa nyeri berat 30%,ibu yang

merasa nyeri sangat berat 70%.

Tabel 4. Tingkat Nyeri Yang Di Beri

Effleurage Massage di PMB Afah Fahmi

Asem Rowo Surabaya

Tingkat Rasa Nyeri Frekuensi Presentas
e (%)

Tidak nyeri 0 0

Nyeri ringan 4 40
Nyeri sedang 6 60
Nyeri berat 0 0

Nyeri sangat berat 0 0

Jumlah 10 100

Tabel 4 menggambarkan tingkat

nyeri persalinan diberikan perlakuan

effleurage massage sebagian besar

merasakan tidak nyeri 0 %, ibu yang

merasa nyeri ringan 40 %,ibu yang

merasa nyeri sedang 60 %, ibu yang

merasa nyeri berat 0%, ibu yang

merasa nyeri sangat hebat 0%.

Umur Frekuens
i

Persentase

20 3 15

20-35 17 85

>35 0 0

Jumlah 20 100

Pekerjaan Frekuensi Presentasi

bekerja 5 25

tidak bekerja 15 75

Jumlah 20 100
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Efektivitas Effleurage Massage terhadap Penurunan Skala Nyeri Pada Ibu Inpartu

Primigravida Kala 1 Fase Aktif di PMB Affah Fahmi Asem Rowo Kota Surabaya Jawa

Timur

Tabel 5. Tabulasi silang frekuensi ibu yang tidak diberi effleurage massage dan ibu

yang diberi effleurage massage di PMB Afah Fahmi Asem Rowo Surabaya

Berdasarkan tabel 5 distribusi silang

frekuensi nyeri persalinan pada ibu inpartu

primigravida kala 1 fase aktif yang tidak

diberi perlakuan effleurage massage yaitu

ibu yang merasakan nyeri ringan adalah 0

% ibu yang merasa nyeri sedang 0%,ibu

yang merasa nyeri berat 70%,ibu yang

merasa nyeri sangat berat 30%, dan ibu

yang diberikan effleurage massage yang

merasa nyeri ringan 40%, ibu yang merasa

nyeri sedang 60 %, ibu yang merasa nyeri

berat 0 %,ibu yang merasa nyeri sangat

hebat 0 %. Hasil uji efektivitas chi square

yang digunakan diperoleh nilai p value 0,00

Jika p value < nilai α 0,05, maka H0 ditolak

dan H1 diterima. Hal ini menunjukan adanya

hubungan effleurage massage terhadap

penurunan skala nyeri pada ibu inpartu

primigravida kala 1 fase aktif.

IV. PEMBAHASAN

Nyeri Persalinan Pada Ibu Inpartu
Primigravida Kala 1 Fase Aktif Yang
Tidak diberi Effleurage Massage

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel
3. dari 10 ibu inpartu primigravida yang

tidak
diberikan

effleurage massage didapatkan hasil 7 ibu
inpartu (70%) mengalami nyeri sangat
berat.
Nyeri merupakan suatu keadaan yang

tidak menyenangkan akibat terjadinya
rangsangan fisik maupun dari serabut
dalam serabut saraf dalam tubuh ke otak
dan diikuti oleh reaksi fisik, fisiologis,
maupun emosional. Nyeri persalinan
merupakan pengalaman subjektif tentang
sensasi fisik yang terkait dengan kontraksi
uterus, dilatasi dan penipisan serviks, serta
penurunan janin selama persalinan.
Menurut peneliti pendidikan yang

rendah akan berdampak pada pemahaman

terhadap terjadinya nyeri maupun

penatalaksanaan nyeri dan tingkat

pendidikan secara umum mempengaruhi

kemampuan ibu dalam menerima

informasi dan memahami informasi,

Respon terhadap nyeri persalinan

berbeda setiap orang, karena adaptasi

yang digunakan berbeda sesuai dengan

tingkat pendidikan, semakin individu

tersebut tidak memiliki koping yang

bagus terhadap penyelesaian masalah,

maka akan menimbulkan stress dan

Effleurage massage Tidak diberi
effleurage
massage

diberi effleurage
massage

Nyeri persalianan frekuensi % frekuensi %

Nyeri ringan 0 0 4 40

Nyeri sedang 0 0 6 60

Nyeri berat 3 30 0 0

Nyeri sangat berat 7 70 0 0

umlah 10 100 10 100 100 1

100 10 100 1

10

Asymp sig 0,000



ARKHA ROSYARIA BADRUS/ JURNAL ILMIAH OBSGIN - VOL.13 NO.1 (2021)

82

berakibat pada kontraksi uterus yang

tidak adekuat dan Tingkat pekerjaan

bukan variabel langsung yang dapat

mempengaruhi tingkat nyeri, tetapi

pekerjaan bisa menimbulkan

peningkatan persepsi seseorang

terhadap nyeri yang dirasakan dan

menurunkan kemampuan koping akibat

kelelahan yang dirasakan.

Nyeri Persalinan pada Ibu Inpartu

Primigravida Kala 1 Fase Aktif Yang

diberi Effleurage Massage

Berdasarkan hasil penelitian pada

tabel 4. dari 10 ibu inpartu primigravida

yang tidak diberikan effleurage

massage didapatkan hasil penurunan

tingkat nyeri yaitu terdapat 60 ibu

(60%) mengalami nyeri sedang.

Effleurage massage merupakan

salah satu metode non farmakologis

untuk mengurangi nyeri selama

persalinan yang terdaftar dalam

Summary of Pain Relief Measures

During Labor, dimana pada kala I fase

latent (pembukaan 0-3 cm) dan fase

aktif (pembukaan 4-7 cm) aktivitas

yang biasa dilakukan oleh pasien

persalinan adalah Effleurage. Teknik-

teknik yang dapat membantu

mekanisme gerbang adalah stimulasi

kulit, distraksi dan mengurangi

kecemasan. Peranan Effleurage

massage digunakan untuk membantu

ibu distraksi dan mengurangi nyeri.

Beberapa pola teknik Effleurage

tersedia pemilihan pola pemijatan

tergantung pada keinginan masing-

masing pemakai dan manfaatnya dalam

memberikan kenyamanan (Dyah

Permata Sari,2018).

Berdasarkan data yang saya dapat

dari tempat penelitian usia responden

menunjukkan kelompok usia 20-35

adalah usia yang aman yaitu masih

dalam rentang usia yang optimal dalam

melahirkan dan usia berpengaruh

dalam respon nyeri persalinan yang

dialami responden.

Menurut peneliti Pendidikan

berkaitan dengan pemahaman

seseorang terutama dalam pola pikir,

pola tingkah laku, serta pola

pengambilan keputusan. semakin

individu tersebut memiliki koping yang

bagus terhadap penyelesaian masalah,

maka tidak akan menimbulkan stress

dan berakibat pada kontraksi uterus

yang tidak adekuat dan Tingkat

pekerjaan bukan variabel langsung

yang dapat mempengaruhi tingkat nyeri,

tetapi pekerjaan bisa menimbulkan

peningkatan persepsi seseorang

terhadap nyeri yang dirasakan dan

menurunkan kemampuan koping akibat

kelelahan yang dirasakan.

Efektivitas Effleurage Massage

terhadap Penurunan Skala Nyeri Pada

Ibu Inpartu Primigravida Kala 1 Fase

Aktif

Berdasarkan hasil tabulasi silang

pada tabel 5 dapat diketahui dari 20 ibu

bersalin primigravida kala 1 fase aktif

meliputi 10 ibu inpartu yang tidak

diberikan effleurage massage terdapat

3 ibu yang merasa nyeri berat (30%)

dan 7 ibu merasa nyeri sangat hebat

(70%). Sedangkan setelah dilakukan

effleurage massage tingkat nyeri

mengalami penurunan yaitu terdapat 4

ibu mengalami nyeri ringan (40%) dan 6

ibu mengalami nyeri sedang.

Hal ini sesuai dengan teori Wahyuni

& Wahyuningsih (2015) yang

menyatakan bahwa ibu yang

berkonsentrasi dalam menikmati

perlakuan effleurage massage



83

membuat ibu menjadi rileks dan tenang

sehingga oksitosin akan mengalir,

oksitosin sangat berpengaruh dalam

kontraksi uterus dan membuat

kontraksi menjadi adekuat. Semakin

adekuat kontraksi rahim, semakin cepat

pembukaan dan penipisan serviks.

Massage atau pijatan berupa sentuhan

pada punggung (effleurage) adalah

bentuk stimulasi kulit yang digunakan

selama proses persalinan yang dapat

menimbulkan efek relaksasi. Jika ibu

merasa rileks dan tenang, otaknya akan

kembali menjadi mode primitif dan

oksitosin akan mengalir, sehingga akan

segera dibanjiri oleh hormon endorphin

yang dapat menurunkan nyeri.

Hasil penelitian menunjukkan

bahwa dengan dilakukannya effleurage

massage tingkat nyeri persalinan pada

kala I fase aktif mengalami penurunan

nyeri persalinan. Nyeri akan berkurang

setelah dilakukan effleurage massage

karena sentuhan dan nyeri dirangsang

bersama, sensasi sentuhan berjalan ke

otak dan menutup gerbang dalam otak

dan terjadi pembatasan intensitas nyeri

di otak. Effleurage massage telah lama

dilakukan pada proses persalinan dan

bisa menurunkan nyeri pada persalinan

dengan mengurangi sekresi hormon

adrenalin dan noradrenalin dan

meningkatkan produksi hormon

endorfin dan meningkatkan pelepasan

oksitosin. Berdasarkan hasil uji

efektivitas chi square diperoleh nilai p

value 0,00 Jika p value < nilai α 0,05 ,

maka H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini

menunjukan adanya hubungan

effleurage massage terhadap

penurunan skala nyeri pada ibu inpartu

primigravida kala 1 fase aktif.

V. PENUTUP

Kesimpulan dari penelitian ini
adalah adanya efektivitas effleurage
massage terhadap penurunan skala
nyeri pada ibu inpartu primigravida kala
1 fase aktif.
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